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Abstract

Greenhouse Botto Mallangga is one of the village's potentials for chili cultivation. By involving the village
community, village officials, local farmers and UMPAR KKN students Class XXVI group 29. This activity aims
to maximize harvest results by utilizing optimal temperature, humidity, and light control throughout the year,
and protecting plants from external factors such as climate change, pest attacks, and diseases, by
maintaining the Greenhouse, starting from loosening the soil, watering, spraying pesticides and planting chili
seeds. The results of the activity were carried out well. This activity encourages public understanding of the
importance of maintaining a Greenhouse and utilizing technology in cultivating chili plants. The success of
this activity is that the Greenhouse is used by the community and farmer groups in an effort to produce
quality chili seeds and plants that produce lots of fruit that are protected from pests, so that the harvest is
more abundant.

Keywords: Maintenance, Greenhouse, Chili cultivation

Abstrak

Greenhouse Botto Mallangga merupakan salah satu potensi desa dengan budidaya cabai. Dengan melibatkan
masyarakat desa, aparat desa, petani lokal dan mahasiswa KKN UMPAR Angkatan XXVI kelomok 29.
Kegiatan ini bertujuan untuk memaksimalkan hasil panen dengan memanfaatkan kontrol suhu, kelembaban,
dan cahaya yang optimal sepanjang tahun, serta melindungi tanaman dari faktor eksternal seperti
perubahan iklim, serangan hama, dan penyakit, dengan cara pemeliharaan Greenhouse, mulai dari
penggemburan tanah, penyiraman, penyemprotan pestisida dan penanaman bibit cabai. Hasil dari kegiatan
terlaksana dengan baik. Kegiatan ini mendorong pemahaman masyarakat tentang kesadaran pentinggnya
memelihara Greenhouse dan memanfaatkan teknologi dalam budidaya tanaman cabai. Keberhasilan dari
kegatan ini yakni Greenhouse dimanfaatkan oleh masyarakat dan kelomok tani dalam upaya menghasilkan
bibit cabai yang berkualitas dan tanaman yang menghasilkan banyak buah yang terindungi dari hama,
sehingga hasil panen lebih berlimpah.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi monitoring berbasis mikrokontroler telah banyak diterapkan dalam
berbagai sektor, salah satunya sektor pertanian/komoditi pangan. Produktivitas tanaman dan
pertumbuhan buah cenderung fluktuatif terhadap iklim lingkungan sekitar terutama suhu,
kelembaban dan intensitas cahaya sehingga monitoring terkontrol ini bertujuan untuk membuat
lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan tanaman. Seiring perkembangannya teknologi ini
dikenal dengan sebutan green house atau rumah tanaman yang merupakan sebuah alternatif
solusi untuk mengendalikan kondisi iklim mikro pada tanaman.

Terdapat beberapa keunggulan melakukan budidaya cabai di Greenhouse dibandingkan
budidaya di lahan tanah terbuka, yakni: dengan menggunakan Greenhouse, cabai bisa diproduksi
sepanjang tahu karena iklim di Greenhouse dapat diatur sesuai kebutuhan tanaman, terlindungi

dari serangan hama, kualitas produuksi cabai dapat lebih stabil. Kondisi udara Desa Botto
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Mallanga, yang tidak menentu, kadang hujan dan kadang kemarau yang membuat bibit cabai

rusak dan pertumbuhannya terhambat sehingga buah cabai yang dihasilkan tidak berkualitas.

Mengatasi masalah cuaca tersebut maka dihadirkannya Greenhouse atas kerjasama dengan

pemerintah daerah. Tetapi masyarakat desa belum menggunakan Greenhouse ini secara maksimal

sesuai dengan fungsinya (kemenrian pertanian, (2021), yakni:

a) Dapat menanam tanpa mengenal musim.

b) Tanaman lebih terkontrol dari hama dan penyakit, sehingga penggunaan pestisida dapat di
minimalisasi atau bahkan tidak sama sekali.

c) Pemberian nutrisi dan kondisi lingkungan di dalam rumah kassa dapat dikendalikan dengan
lebih mudah sesuai dengan kebutuhan tanaman dan manfaat yang diharapkan bagi kesehatan
konsumen.

Sehingga keadaan Greenhouse tidak terawat, yang seharusnya di gunakan secara maksimal
untuk menanam bibit cabai. Masyarakat Desa Botto Mallangga sebahagian besar petani cabai,
yang masih bergantung dengan musim. Kondisi petani tersebut menyebabkan pemerintah
setempat melakukan pembuatan Greenhouse yang menggunakan Internet of Things (IOT),
dengan meminta bantuan kepada pemerintah Kabupaten Enrekang, tetapi petani belum
menggunakannya dengan maksimal.

Greenhouse budidaya cabai yang berada di desa Botto Mallangga, Kec. Maiwa, Kab. Enrekang,
menjadi desa yang menerapkan pertama kali Greenhouse menggunakan Internet of Things (I0T)
mengatur Intesitas cahaya, suhu udara, kelembaban udara, kecepatan angin, serta perpindahan
kalor dan perpindahan massa merupakan parameter iklim mikro yang umumnya diamati pada
bangunan green house. Greenhouse ini diinteggrasikan dengan Internet of Things (IoT) untuk
memudahkan monitoring yang disebut smart Greenhouse secara real time. Penerapan Greenhouse
ini pertama kali melibatkan kerja sama antara pemerintah daerah, lembaga penelitian, dan petani
lokal untuk memperkenalkan teknologi ini, memberikan pelatihan, dan memastikan
keberlanjutannya. Memperkenalkan budidaya cabai di Greenhouse, bagi para petani di dessa botto
Mallangga dapat mempelajari teknologi produksi yang baru sehingga memperoleh hasil yang lebih
optimal di masa depan.

Mayoritas penduduk Desa Botto Mallangga, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang bekerja
sebagai petani. Wilayahnya yang memiliki iklim yang medukung dalam bidang pertanian, sehingga
pembuatan Greenhouse di Desa Botto Mallangga dilaksanakan. Melihat potensi desa yang besar
maka kami mahasiswa KKN UMPAR Angkatan XXVI kelompok 29 memanfaatkan potensi yang ada
di desa yakni pemeliharaan Greenhouse menggunakan Internet of Thing (IOT) yang dapat
mendukung pertanian berkelanjutan.

Maksud dan tujuan dari kegiatan ini agar masyarakat Desa Botto Mallangga dapat
memanfaatkan secara maksimal penggunaan Grenhouse menggunakan Internet of Thing (IOT)
sebagai potensi yang ada di desa, serta mendorong penerapan teknologi pertanian berkelanjutan.

Sehingga masalah yang dihadapi petani cabai desa Botto Mallangga dengan ketergantungan pada
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kondisi cuaca yang tidak menentu yang sering kali menyebabkan gangguan pada produksi dan
kualitas hasil panen teratasi dengan maksimal. Manfaat dari kegiatan ini agar dapat melibatkan
masyarakat secara maksimal dalam memelihara dan menggunakan Greenhouse guna
meningkatkan produksi tanaman cabai dengan metode Internet of Things (IOT) untuk mengotrol
kondisi lingkungan, intensitas cahaya, suhu, kelembababn udara, dan nutrisi secara otomatis,
maupun perlindungan hama, yang mengoptimalkan kkondisi pertumbuhan tanaman sepanjang

tahun.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu melakukan observasi terhadap potensi yang
ada di Desa Botto Mallangga, lalu merumuskan kebutuhan masyarakat dan mencari solusi dari
kebutuhannya, salah satunya adalah dalam bentuk pemeliharaan Greenhouse yang terdapat di
Desa Botto Mallangga. Kegiatan pendampingan pemeliharaan Greenhouse desa Botto Mallangga
dilaksanakan pada tanggal 10- 31 Agustus 2024 melakukan bakti sosial di Greenhouse dengan
masyarakat desa, dimulai dari pembersihan, penggemburan tanah, pemupukan, penyiangan,
penyiraman, pemberian nutrisi dan vitamin, hingga penanaman bibit cabai. Sasaran dan
pelaksanaan kegiatan ini adalah masyarakat desa Botto Mallangga serta kelompok tani, serta

apparat desa yang ikut serta dalam kegiatan ini.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pendampingan pemeliharaan Greenhouse desa Botto Mallangga dalam mendukung
pertanian berkelanjutan menjadikan program kerja tambahan dari kegiatan KKN UMPAR Angkatan
XXVI kelompok 29. Untuk menambah wawasan bagi masyarakat dalam mengembangkan pertanian
yang ada di Desa Botto Mallangga.

Gambar 1. Penampungan air
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Gambar 2. Kegiatan penggemburan tanah dan pembersihan media tanam

Pemeliharaan Greenhouse dilakukan dengan bersama masyarakat desa di mulai dari
mengajak apparat desa, kelompok tani, masyarakat desa untuk membersihkan green house dan

melihat kecukupan air yang berada di penampungan air dan memeriksa kebersihan tangki utama.
3 ll“t ~

Gambar 3. Pengcekan alas palastik dan penataan bibit cabai

Selanjutnya dilakukan memeriksaan alas plastik yang digunakan sebagai penutup permukaan
tanah dalam Greenhouse, dengan tujuan untuk mecegah bakteri yang ada di tanah agar tidak
mempengaruhi pertumbuhan tanaman di dalam Greenhouse. Selanjuthnya menambahkan dudukan
tanaman agar menjaga jarak tanaman dengan tanah, guna mencegah apabila plastik pembatas
rusak melakukan pula peyiangan. Penyiraman pada bibit cabai sesuai dengan pengaturan sesuai
IOT. Mengatur penetes cairan fertigasi ke setiap tanaman. Kemudian dilakukan pengecekan sensor
yang berfungsi mengatur suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya, PH media dan air,

serta kepekaan nutrisi.
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Gambar 5. Mengontrol penetes air dan penyemrotan pupuk

Kegiatan yang dilakukan berikutnya melakukan penggemburan media tanam, setelah
dilakukan penggemburan maka dilakukanlah penanaman bibit ke media yang baru, atau dengan
memindahan bibit yang kecil ke media/polibed yang agak lebih besar, kegiaan ppenanaman di
alkukan sore hari. Setelah beberapa hari maka dilakukanlah penyemprotan pupuk, dan

penyemprotan obat pencegah hama.
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Gambar 6. Kegiatan pénanaman bibit cabai

Dalam setiap budidaya memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hal ini
tercermin dari hasil tanaman yaitu buah tanaman yang melimpah dan memiliki kemanfaatan
dengan resiko kesehatan minim konsumen. Untuk itu Keberhasilan budidaya cabai dalam
greenhouse tidak hanya diukur dari keberhasilan implementasi sitem fertigasi saja namun terdapat
beberapa faktor yang perlu diperhatikan diantaranya:

a. Pemilihan material yang baik dalam pembuatan greenhouse.

b. Pemilihan bibit yang tersertifikasi sehingga dapat menghasilkan buat yang bagus dan sehat.
¢. Pemilihan media tanam yang bagus dan bebas kontaminan.

d. SDM pengelola greenhouse yang memiliki pengetahuan yang memadai.

e. Pemeliharaan dan perawatan tanaman yang intensif

Gambar 7. Kegiatan penanaman bibit cabai
Kegiatan ini merupakan upaya agar memberikan kesadaran kepada masyarakat pentingnya

menjaga dan memelihara Greenhouse yang di siapkan oleh pemerintah desa, serta memberikan
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pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat tentang tata cara memelihara dan
menggunakan Greenhouse yang menggunakan Internet of Things (IOT). Dalam pelaksanaan
kegiatan ini kami memberikan pemahaman bahwa memanfaatkan Greenhouse dapat
menghasilkan tanaman yang berkualitas sehingga hasil panen akan semakin baik untuk tanaman
berkelanjuan.

Kesimpulan
Hasil kegiatan KKN UMPAR Angakatan XXVI kelomok 29 “Pendampingan Pemeliharaan

Greenhouse Desa Botta Mallangga” untuk mendukung keberlanjutan pertanian terlaksana dengan
baik. Kegiatan ini mendorong pemahaman masyarakat tentang kesadaran pentinggnya memelihara
Greenhouse dan memanfaatkan teknologi dalam budidaya tanaman cabai. Keberhasilan dari
kegiatan ini yakni Greenhouse dimanfaatkan oleh masyarakat dan kelompok tani dalam upaya
menghasilkan bibit cabai yang berkualitas dan tanaman yang menghasilkan banyak buah yang
terlindungi dari hama, sehingga hasil panen lebih berlimpah, yang akan berpotensi meningkatkan
kesejahteraan petani di Desa Botto Mallangga.
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